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ABSTRAK

WARNI, 1781100016: Pendekatan Joyful Learning Dengan Teknik Permainan
Pohon Pintar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Paragraf Siswa Kelas 11
Semester | SDIT Ibnu Sina Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun
2018/ 2019

Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk meningkatkan hasil belajar
menulis paragraf melalui penerapan pendekatan joyful learning dengan teknik
permainan pohon pintar bagi siswa kelas Il Semester 1 SDIT Ibnu Sina
Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/2019.

Model penelitian yang digunakan adalah direncanakan menggunakan
tindakan daur ulang seperti yang dikembangkan oleh Kenmis dan Taggart dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan subyek dan setting
penelitian kelas 1l Semester | tahun pelajaran 2018/2019 SDIT lbnu Sina
Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri

Berdasarkan analisis hasil pengamatan dan penilaian yang dilakukan
peneliti dan kolaborator dalam 2 siklus tindakan, dapat disimpulkan bahwa :
penerapan pendekatan joyful learning dengan menggunakan teknik pohon pintar
dapat meningkatkan hasil belajar menulis paragraf. Hal ini terbukti bahwa rata-
rata hasil belajar pada siklus 1 adalah 66,5 dengan ketuntasan 60%. Pada siklus 2
diperoleh rata — rata menulis paragraf 76,9 dengan ketuntasan 100%. Hal ini
berarti manfaat pendekatan joyful learning dalam belajar menulis paragraf sangat
tinggi .Dari keterangan di atas berarti penggunaan pendekatan joyful learning
dengan teknik pohon pintar dapt meningkatkan hasil prestasi belajar menulis
paragraf siswa kelas 11 SDIT Ibnu Sina Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri
Tahun 2018/2019.

Kata kunci : Pendekatan joyful learning, hasil belajar, menulis paragraf
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ABSTRACT

WARNI, 1781100016: Joyful Learning Approach with Smart Tree Game
Techniques to Improve Learning Outcomes of Writing Paragraphs for Class 1l
Students in Semester | SDIT Ibnu Sina Jatisrono District Wonogiri Regency
2018/20109.

The purpose of this study is: to improve the learning outcomes of
paragraph writing through the application of a joyful learning approach with
smart tree play techniques for Grade Il students in Semester 1 SDIT lbnu Sina
Jatisrono District Wonogiri Regency 2018/2019 Academic Year.

The research model used is planned to use recycling measures such as
those developed by Kenmis and Taggart using the following steps: planning,
implementation, observation and reflection. The data analysis technique used is
quantitative descriptive. This class action research uses subjects and class Il
research settings Semester | academic year 2018/2019 SDIT lbnu Sina Jatisrono
District Wonogiri Regency

Based on the analysis of observations and assessments conducted by
researchers and collaborators in 2 action cycles, it can be concluded that: the
application of a joyful learning approach using smart tree techniques can
improve learning outcomes of paragraph writing. This is evident that the average
learning outcomes in cycle 1 is 66,4 with 60% completeness. In cycle 2 an
average of 76,9 was obtained with 100% completeness. This means that the
benefits of the joyful learning approach in learning to write paragraphs are very
high. From the information above, it means that the use of the joyful learning
approach with smart tree techniques can improve the learning achievement
results of paragraph Il grade students of SDIT Ibnu Sina, Jatisrono District,
Wonogiri District 2018/2019.

Keywords: Joyful learning approach, learning outcomes, paragraph writing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan dunia pendidikan memiliki sistem yang relevan dengan
pembangunan, baik fisik maupun mental. Adaptasi dan antisipasi terhadap
perkembanagan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibina secara
sistematik dan berkesinambungan. Dengan demikian untuk memecahkan
masalah harus dimulai dengan peningkatan kualitas tenaga pengajar di
pendidikan dasar.

Pendidikan merupakan wahana pokok bagi pengembangan kualitas
sumberdaya manusia. Karena itu upaya peningkatan mutu pendidikan dasar
perlu mendapat perhatian yang sungguh-sunguh. Lebih—lebih sekolah dasar
yang merupakan pondasi bagi seluruh jenjang pendidikan, di sekolah itulah
tempat berlangsungnya berbagai macam pembelajaran dari berbagai mata
pelajaran.

Di dalam masyarakat modern seperti sekarang ini dikenal dua macam
cara berkomunikasi, yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi secara
tidak langsung. Kegiatan berbicara dan mendengarkan (menyimak)
merupakan komunikasi secara langsung, sedangkan kegiatan menulis dan
membaca merupakan komunikasi secara tidak langsung. Dalam
berkomunikasi guru menggunakan keterampilan berbahasa yang telah di

miliki. Komunikasi akan berlangsung lancar atau tidak tergantung dari tingkat
1



dan kualitas keterampilan berbahasa. Komunikasi tersebut dapat berlangsung
secara lisan dan tulisan. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan
intelektual, sosial, dan emosional siswa dan merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Keterampilan menulis
sebagai salah satu aspek dari empat keterampilan berbahasa yang diajarkan di
sekolah. Keempat keterampilan tersebut adalah keterampilan menyimak
(listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan
membaca (reading skill), dan keterampilan menulis (writing skill) yang saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Keterampilan menulis
mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia.

Menulis dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai
maksud dan tujuan. Slamet (2007: 96) mengungkapkan bahwa “menulis
bukan hanya melahirkan pikiran atau perasaan saja, melainkan juga
merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup
seseorang dalam bahasa tulis, oleh karena itu menulis bukanlah merupakan
kegiatan yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru dikuasai”.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyatakan bahwa
siswa hendaknya mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, dan
pengetahuannya secara tertulis dan memiliki kegemaran menulis. Dalam
belajar bahasa Indonesia meskipun sebagai bahasa ibu, para siswa
mempunyai banyak kesulitan khususnya pada keterampilan menulis.
Dikatakan bahwa menulis merupakan hal yang sulit karena menulis

memerlukan penguasaan beberapa keterampilan, seperti tata bahasa yang



tepat dan dapat diterima, sehingga hubungan antara kata-kata memerlukan
mekanisme tanda baca, penulisan huruf besar, dan pemilihan kosa kata yang
tepat sesuai dengan tema yang diajarkan serta sesuai dengan tingkat
kesesuaian dalam menulis.
Kenyataan dalam proses pembelajaran menulis paragraf di kelas 11
SDIT Ibnu Sina Kecamatan Jatisrono kabupaten Wonogiri Jawa Tengah,
siswa cenderung pasif, diam, dan kurang mempunyai inisiatif dalam
menerima bahan ajar melalui catatan kreatif,  siswa tidak berani
mengemukakan maupun mengajukan pertanyaan kepada guru, siswa tidak
berani tunjuk jari menjawab pertanyaan guru, dan siswa kurang mampu
merespon bahan ajar yang disampaikan guru dalam bentuk catatan kreatif .
Hal ini berakibat hasil belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia materi
menulis paragraf rendah. Dengan KKM 70 hasil ulangan harian menulis
paragraf menunjukkan nilai rata-rata 54,40 dari 10 siswa yang tuntas hanya
3 dan yang belum tuntas 7 siswa.
Berdasarkan pengamatan, hal ini disebabkan pembelajaran masih
bersifat tekstual yang menempatkan guru sebagai “centre” dalam PBM. Di
samping itu pengembangan “performance” siswa kurang karena PBM
didominasi oleh guru. Guru kurang memberi kesempatan berkreasi kepada
siswa. Akibatnya siswa kelas Il kurang termotivasi dan capaian hasil belajar
yang rendah selama pembelajaran berlangsung. Guru berharap hasil belajar

siswa dapat meningkat.



Dalam kegiatan belajar mengajar di SDIT Ibnu Sina Jatisrono, guru
hanya menggunakan metode ceramah, tidak menggunakan suatu model
pembelajaran khusus. Guru belum memanfaatkan pendekatan Joyful
learning dengan teknik permainan pohon pintar, dengan penerapan
pendekatan Joyful learning dengan teknik permainan pohon pintar
diharapkan hasil belajar siswa meningkat dan mencapai KKM. Dengan
meningkatnya hasil belajar dalam memahami kompetensi bahan ajar
menulis paragraf. Standar Kompetensi Menulis 4. Menulis permulaan
melalui kegiatan melengkapi cerita dan dikte. Serta Kompetensi Dasar 4. 1
Melengkapi cerita sederhana dengan kata yang tepat diharapkan siswa dapat
lebih mudah memahami bahan ajar sehingga hasil belajar pada standar
kompetensi tersebut lebih maksimal. Peneliti juga berharap setelah
menerapkan pendekatan Joyful learning dengan teknik permainan pohon
pintar pembelajaran dapat meningkat dan juga berharap dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Peneliti memilih menggunakan pendekatan Joyful
learning dengan teknik permainan pohon pintar diharapkan siswa mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar.

Pembelajaran yang telah lakukan selama ini belum memperoleh hasil
seperti yang harapkan. Peneliti mencari tahu penyebab yang paling berperan
dalam kegagalan pembelajaran ini. Untuk menggali informasi penyebab
ketidakberhasilan ini, guru melakukan berbagai kegiatan, vyaitu: (a)
wawancara dengan siswa yang peneliti format dalam kegiatan non-formal dan

(b) menyebar angket kepada siswa.



Hasil dari wawancara dan pengumpulan angket tersebut dilakukan
analisis dan ternyata merujuk pada cara mengajar yang membosankan.
Artinya, menurut anak-anak secara umum KBM di kelas selama ini terkesan
tidak menarik sehingga anak-anak menjadi tidak tertarik dengan pelajaran
menulis paragraf.

Kenyataan yang demikian peneliti harus mengakui dan harus
melakukan perubahan dalam pembelajaran. Dari buku-buku yang pernah
dibaca dan pengalaman mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan serta KKG,
peneliti pernah mengenal CTL (Contctual Teaching and Learning),
Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif), Pendekatan Joyful Learning
dsb.

Berbagai pendekatan dan model pembelajaran tersebut peneliti
memiliki keyakinan akan dapat mengembangkan kompetensi pembelajaran
kepada siswa-siswa, pendekatan pembelajaran joyful learning dengan teknik
permainan pohon pintar merupakan alternatif pendekatan pembelajaran yang
dapat peneliti aplikasikan di kelas. Peneliti yakin dapat menerapkan metode
pembelajaran ini karena pernah mendalami melalui buku yang dibaca dan
pernah menjadi model untuk mempraktikkan pembelajaran joyful learning
dengan teknik permainan pohon pintar ini dalam kegiatan KKG dan menurut
penilai teman-taman yang mengamati kegiatan tersebut peneliti berhasil
mengaplikasikan metode joyful learning dengan teknik permainan pohon

pintar dalam pembelajaran .



Pendekatan Joyful Learning dapat mempercepat penguasaan dan
pemahaman materi pelajaran yang dipelajari, sehingga waktu yang dibutuhkan
untuk belajar lebih cepat. Materi pelajaran yang sulit dibuat menjadi mudah,
sederhana / tidak bertele-tele sehingga tidak terjadi kejenuhan dalam belajar.
Keberhasilan belajar kita tidak ditentukan/ diukur lamanya kita duduk di
belakang meja belajar, tetapi ditentukan oleh kualitas cara belajar kita. Untuk
apa kita harus menghabiskan waktu dua jam, jika dapat diselesaikan dengan
waktu satu jam?

Pendekatan Joyful Learning dengan teknik permainan pohon pintar
merupakan cara belajar dengan bermain sambil belajar, mencari jawaban,
bermain peran serta mengungkapkan ide dalam memahami sebuah gambar
dan memecahkan masalah dari sebuah soal yang diberikan oleh guru dalam
kerangka memahami materi ajar.

Teknik permainan pohon pintar adalah teknik yang menggunakan
pohon sebagai media tempat guru menyimpan beberapa soal dan kunci
jawaban yang harus didiskusikan dalam kelompok pada kotak permainan
maupun kotak pajangan. Masing —masing kelompok mencari amplop yang di
sembunyikan guru di pohon- pohon dekat sekolah. Amplop tersebut berisi
soal sebagai media permainan dan kuis. Media ini termasuk kelompok media
yang tidak di proyeksikan. Soal berbentuk teka- teki dan matrik memiliki sifat
universal, mudah dimengerti dan tidak terikat oleh keterbatasan bahasa.
Pembelajaran ini menurut peneliti sangat cocok untuk kegiatan pembelajaran

menulis paragraf.



Berdasarkan uraian di atas, mendorong peneliti untuk mengangkat
masalah ini menjadi bahan penelitian dengan judul “Pendekatan Joyful
Learning Dengan Tehnik Permainan Pohon Pintar Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Menulis Paragraf Siswa Kelas Il Semester 1 SDIT Ibnu Sina
Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019.”

B. ldentifikasi masalah

Dari beberapa permasalahan diatas kemungkinan yang menyebabkan
kurangnya motivasi dan hasil belajar menulis paragraf di kelas Il ini rendah
dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Rendahnya hasil belajar menulis paragraf ini disebabkan oleh kurangnya
motivasi siswa terhadap pelajaran tersebut.

2. Sarana yang digunakan kurang mendukung pembelajaran,

3. Guru hanya melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah.

4. Guru dalam pembelajaran belum menggunakan strategi pembelajaran
yang dapat menarik siswa.

C. Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti hanya membatasi permasalahan pada
rendahnya hasil belajar siswa kelas 1l SDIT Ibnu Sina selama pembelajaran.
Dan penerapan pendekatan Joyful Learning dengan tehnik permainan pohon

pintar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.



Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan
harian siswa yang kurang dari KKM. Masih banyaknya siswa yang nilainya
jauh di bawah KKM juga merupakan indikator rendahnya hasil belajar siswa.

D. Rumusan Masalah
Di dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan pendekatan joyful learning dengan teknik permainan
pohon pintar dapat meningkatkan hasil belajar menulis paragraf siswa kelas
Il Semester 1 SDIT Ibnu Sina Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri
Tahun Pelajaran 2018/ 2019 ?

2. Seberapa banyak peningkatan hasil belajar menulis paragrafsetelah diberikan
pembelajaran dengan pendekatan joyful learning dengan tehnik permainan
pohon pintar pada siswa kelas Il Semester 1 SDIT Ibnu Sina Kecamatan
Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019 ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untukmendeskripsikan:

1. Penggunaan pendekatan joyful learning dengan teknik permainan
pohon pintar untuk meningkatkan hasil belajar menulis paragraf
siswa kelas Il Semester 1 SDIT Ibnu Sina Kecamatan Jatisrono
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019.

2. Peningkatan hasil belajar menulis paragraf setelah diberikan
pembelajaran dengan pendekatan joyful learning dengan tehnik

permainan pohon pintar pada siswa kelas Il Semester 1 SDIT Ibnu



Sina Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/
2019.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, dan sekolah.
1. Manfaat bagi Siswa
Siswa dapat belajar dalam kondisi yang menyenangkan sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajarnya.
2. Manfaat bagi Guru
Guru dapat memfasilitasi pembelajaran dengan cara yang sesuali
dengan harapan siswa sehingga KBM vyang diselenggarakan
menjadi menarik, menyenangkan dan memperoleh pengalaman
baru dengan menggunakan model-model pembelajaran inovatif.
3. Manfaat bagi Sekolah
Sekolah dapat memiliki banyak referensi model pembelajaran yang
dicobakan di sekolah ini dan mengembangkan model-model
pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan di kelas lain oleh guru-

guru yang ada di sekolah ini.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Dengan hasil analisis data sebagaimana dipaparkan pada bab 1V di

atas dapat disimpulkan hal-hal berikut ini:

1.

Dengan pendekatan joyful learning dengan teknik permainan pohon
pintar untuk meningkatkan hasil belajar menulis paragraf siswa kelas
Il Semester 1 SDIT Ibnu Sina Kecamatan Jatisrono Kabupaten
Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/ 2019 dari rata-rata kondisi awal 59,5,,
meningkat di siklus I menjadi 66,4, siklus Il meningkat 76,9.

Peningkatan hasil belajar menulis paragraf setelah diberikan
pembelajaran dengan pendekatan joyful learning dengan teknik
permainan pohon pintar pada siswa kelas Il Semester 1 SDIT Ibnu
Sina Kecamatan Jatisrono Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2018/
2019 dari rata-rata kondisi awal 59,5 dengan ketuntasan klasikal 20%,
siklus | menjadi rata-rata 66,4 ketuntasan klasikal 60%, siklus 1l

meningkat menjadi rata-rata 76,9 ketuntasan klasikal 100%.

B. Implikasi Hasil Penelitian

1.Implikasi

Penggunaan pendekatan joyful learning dengan teknik permainan

pohon pintar dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa baik
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penggunaan pendekatan joyful

learning dengan teknik permainan pohon pintar sangat memberikan
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pengaruh terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal ini
diperkuat dengan meningkatnya keaktifan dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan joyful learning dengan teknik permainan pohon
pintar karena mempermudah siswa untuk memahami materi dalam proses
pembelajaran. Sehingga implikasi dari penelitian ini dalam penggunaan
pendekatan joyful learning dengan teknik permainan pohon pintar perlu
dikembangkan dan dipraktekkan. Mengkodisikan siswa untuk dapat

menghasilkan sendiri pengetahuannya bersama dengan teman-temannya.

2.Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini sebagai masukan guru dalam meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa. Adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar, guru dapat menggunakan media
dalam pembelajaran yang tepat untuk diaplikasikan dalam proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
Sebagai pembelajaran bagi semua guru menggunakan joyful learning

membimbing siswa untuk dapat menghasilkan pengetahuannya sendiri.

C. Saran
Sehubungan dengan hasil positif pada kajian-kajian di dalam
penelitian tindakan ini agar terselenggara pembelajaran yang tidak

membosankan di kelas-kelas berikut ini diajukan beberapa saran.
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1. Untuk Peserta Didik

a.

b.

Dengan pendekatan joyful learning dengan teknik permainan pohon
pintar siswa hendaknya lebih aktif dan berinisiatif sehingga hasil
belajar yang diharapkan menjadi lebih baik.

Apabila mengalami kesulitan atau permasalahan terhadap materi
pelajaran segeralah mencari tahu, diskusikan dengan teman atau
bertanya kepada guru.

Setiap siswa memiliki potensi untuk maju maka jangan pernah takut

untuk mencoba terutama untuk bercerita di hadapan teman-temanmu.

2. Untuk Guru

a.

Sudah saatnya para guru untuk selalu berinovasi dalam pembelajaran
agar paradigma lama yang memunculkan makna guru sebagai pengajar
beralih pada guru sebagai fasilitator. Untuk itu, penggunaan
pendekatan pembelajaran Joyful Learning dengan permainan pohon
pintar dapat menjadi alternatif pilihan dalam pembelajaran di kelas.
Semestinya guru mampu memberikan dan membangkitkan motivasi
belajar yang lebih tinggi kepada peserta didik agar hasil belajarnya
menjadi lebih optimal dan cara yang paling tepat adalah dengan
melakukan inovasi.

Tanggap terhadap permasalahan dan segera melakukan analisis
terhadap berbagai permasalahan yang terjadi sehingga dapat segera

dicarikan solusinya.
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3. Untuk Sekolah

a. Sekolah hendaknya memfasilitasi guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan, termasuk
di dalamnya penggunaan pendekatan Joyful Learning dengan teknik
permainan pohon pintar agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik dan
Kkreativitas guru dan siswa meningkat.

b. Sekolah dapat menganjurkan para guru agar selalu menggunakan
pendekatan pembelajaran inovatif seperti pendekatan pendekatan
Joyful Learning dengan teknik permainan pohon pintar ini agar proses

pembelajaran tidak membosankan dan efektif.
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